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ABSTRAK
Nama Penyusun : Jurandi Efendi Amin
NIM : 70100110061
Judul Skripsi : PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI BASIS
SEDIAAN GEL EKSTRAK DAUN BOTTO’-BOTTO’
(Chromolaena odorata (L.))SEBAGAI OBAT
LUKATERHADAP STABILITAS FISIK SEDIAAN
Telah dilakukan Formulasi sediaan Gel ekstrak etanol daun Botto’-
Botto’(Chormolaena Odorata L.), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
dan konsentrasi gelling agent yang memberikan stabilitas fisik yang baik pada
sediaan gel. Sediaan gel ekstrak daun Botto’-Botto’  diformulasi dengan
menggunakan variasi jenis dan konsentrasi Gelling agent, yaitu Karbopol 940 dan
Aerosil. Stabilitas fisik sediaan Gel ditentukan berdasarkan dengan parameter
perubahan warna, bau dan kenampakan, viskositas, daya sebar, konsistensi,
homogenitas, dan pH pada kondisi sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat
pada suhu 5ºC dan 35ºC dan dianalisis dengan statistik Rancangan Acak
Kelompok (RAK). penelitian ini menggunakan formula gel yang terdiri dari FI,
FII, FIII menggunakan basis karbopol 940 (0,75%, 1%, 1,5%) dan FIV(1,5%)
sebagai kontrol, serta FV, FVI, FVII menggunakan basis aerosil (3%, 4%, 5%) dan
FVIII (5%) sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa formula gel yang
menggunakan basis (Gelling Agent) karbopol 940  pada konsentrasi 0,75% (FI),
memiliki stabilitas fisika yang paling baik.
Kata kunci: Ekstrak etanol daun Botto’-Botto (Chormolaena Odorata L.), Gel,
Gelling Agent, Stabilitas Fisik.
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ABSTRACT
Name : Jurandi Efendi Amin
NIM : 70100110061
Title : Effects of the Type and Concentration of Base Preparations Gel-
Extract Botto’-Botto' Leaf (Chromolaena odorata L) for Drug Injuries
against Physical Stability preparations.
Gel preparation was performed Formulation of the ethanol extract of leaves
Botto'-Botto '(Chormolaena odorata L.), to determine the type this study aims and the
concentration of the gelling agent that provides good physical stability of the gel
formulation. Extract gel extract Botto’-Botto’ leaf "formulated by
using a variation of the type and concentration of the gelling agent, namely Carbopol
940 and Aerosil. The physical stability of gel preparation parameters is determined
from the change in color, odor and appearance, viscosity, dispersive power,
coherence, consistency and pH of the state before and after accelerated at a
temperature of 5 ° C and 35 ° C and analyzed statistically random block design
(RBD) storage. This study uses a gel formula that consists of FI, FII, FIII using base
of carbopol 940 (0.75%, 1%, 1.5%) and IVF (1.5%) than the control, and FV, FVI,
FVII using aerosil base (3%, 4%, 5%) and FVIII (5%) as a witness. Results showed
that the gel formulation using the base (gelling) Carbopol 940 at a concentration of
0.75% (FI), which has the most good physical stability.
Keywords: alcoholic extract of leaves Botto'-Botto (Chormolaena odorata L.) Gel,
gelling agent, physical stability.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Luka adalah hilang/rusaknya sebagian dari jaringan tubuh. Keadaaan ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti trauma benda tajam ataupun benda tumpul,
ledakan, zat kimia, perubahan suhu, sengatan listrik, atau gigitan hewan. Kejadian
luka paling sering dialami dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini menyebabkan
kenyamanan dalam beraktivitas akan terganggu dan berkurang dengan adanya
kejadian ini.
Saat ini, obat-obat untuk penanganan luka yang beredar dipasaran sebagian
besar merupakan senyawa sintetik, sehingga mulai banyak bermunculan aktivitas
penelitian mengenai bahan-bahan herbal atau bahan tanaman yang memiliki efek
menyembuhkan dengan hasil sangat baik dan lebih efektif.
Chromolaena odorata (L.) adalah salah satu tanaman edamik Indonesia, yang
erap kali telah dianggap sebagai tanaman yang liar tanaman ini pula dianggap sebagai
gulma pada padang rumput dan perkebunan, bahkan telah dikategorikan sebagai
gulma kelas 1 yang menjadi prioritas untuk dikendalikan (Departemen of Natural
Resources, Miner and Water, 2006). Dibalik kerugian yang ditimbulkannya, tanaman
Chromolaena odorata (L.) yang oleh masyarakat di Sulawesi Selatan dikenal dengan
nama Botto’-botto’ (Makassar), telah digunakan untuk mempercepat penyembuhan
beberapa jenis luka. Ini adalah sebuah bukti akan keabsahan kekuasaan Allah swt dan
2tiada keraguan dalam FirmanNya yaitu seperti dalam Al-Quran Al-Karim (Qs. Ali
Imran: 191)
Terjemahnya:
Keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): ‘Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa api
neraka’”(Depertemen Agama RI, 2005: 109 )
Sebagai hamba dengan anugrah akal pikiran yang sempurna dariNya, sudah
seharusnya manusia untuk terus belajar dan mencari tahu hal-hal baru dari tabir-tabir
yang sebelumnya tidak pernah diketahu agar bisa bermanfaat, dan
mengembangkannya demi pemanfaatan positif terhadap ummat manusia. Dengan ini
sabagai kewajiban dari embanan yang sudah seharusnya oleh kaum pelajar akan
semakin berilmu yangkemudian membawa kita sebagai hambaNya yang semakin
bertambah keimanannya, Amin.
Daun tanaman Chromolaena odorata (L.)mengandung  senyawa saponin,
alkaloid, tanin, steroid, antrakuinon (Ngozi, 2009:521; Akinmoladun,191).Terkait
dengan proses penyembuhan luka, secara tradisional, masyarakat Makassar
menggunakan daun tanaman ini untuk beberapa jenis luka, seperti luka abrasi (lecet)
atau luka insisi (tersayat), demikian pula dengan masyarakat Vietnam, menggunakan
decocta daun segarnya untuk mengatasi gigitan lintah, luka bakar, infeksi kulit. Telah
dilaporkan pula bahwa ekstrak etanol daun Chromolaena odorata (L.) dapat
meningkatkan homeostasis, pembekuan darah, merangsang pertumbuhan fibroblast,
3keratinosit, dan sel-sel endotelia, sehingga mempercepat perbaikan struktur
kulitChromolaena odorata (L.) (Phan, 2004:814).
Oleh karena itu tanaman ini sangat berpotensi untuk dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk pengobatan luka dalam berbagai bentuk sediaan farmasi yang
memudahkan dan memberi kenyamanan dalam penggunaannya terutama dalam
bentuk sediaan gel.
Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik besaryang terpenetrasi oleh suatu
cairan (Dirjen Badan POM RI, 1995:7). Sediaan bentuk gel jarang dijumpai di
pasaran dibandingkan bentuk krim atau lotion padahal bentuk gel memiliki beberapa
keuntungan diantaranya tidak lengket; tidak mengotori pakaian; mudah dioleskan;
mudah dicuci; tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit; viskositas gel tidak
mengalami perubahan yang berarti selama penyimpanan  (Lieberman, 1998).
Pada umumnya sediaan obat luka disiapkan dalam bentuk cair atau setengah
padat. Bentuk sediaan setengah padat seperti salep, krim, dan gel menjadi pilihan
untuk efek penyembuhan yang lebih baik karena memungkinkan waktu kontak obat
yang lebih panjang dan melindungi luka dari kontaminasi lingkungan luar.Dalam
pertimbangan bahwa sediaan obat luka dalam bentuk gel memberi kenyamanan
pasien pada pengobatan luka, karena kandungan airnya yang tinggi dapat meredam
inflamasi dan rasa panas. Dari sisi formulasi, sediaan gel lebih stabil, homogenitasnya
tinggi dan viskositasnya mudah diatur.Untuk mendapatkan sediaan gel dengan
stabilitas fisik yang baik dalam penyimpanan serta efek penyembuhan yang efektif,
maka perlu ditentukan konsentrasi bahan aktif dan bahan pembentuk gel yang tepat.
4Bentuk sediaan gel lebih muda digunakan dan penyebaranya dikulit juga
mudah, dilihat juga dari warna yang bening, sehingga banyak pasien yang lebih
memilih menggunakan sediaan obat dalam bentuk sediaan gel dibanding dengan
sediaan lainya. Zat  aktif dalam sediaan gel masuk kedalam basis atau pembawa yang
akan membawa obat untuk kontak dengan permukaan kulit. Bentuk gel mempinyai
beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, gel mempunyai aliran tsikotropik dan
pseudoplastik yaitu gel berbentuk padat apabila disimpan dan akan segera mengalir
ketika diberi gaya, konsentrasi bahan pembentuk gel dibutuhkan hanya sedikit untuk
membentuk masa gel yang baik, visikositas gel tidak mengalami perubahan yang
berarti pada  suhu penyimpanan ( Lieberman, 1998).
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau kosmetik
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian produk tersebut. Sediaan obat/kosmetika yang stabil adalah suatu sediaan
yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan
penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya pada
saat dibuat (Joshita, 2008).
Tujuan pemeriksaan kestabilan obat adalah untuk menjamin bahwa setiap
bahan obat yang didistribusikan tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan
meskipun sudah cukup lama dalam penyimpanan. Pemeriksaan kestabilan digunakan
sebagai dasar penentuan batas kadaluarsa dan cara-cara penyimpanan yang perlu
dicantumkan dalam label (Lachman, 1994). Pemeriksaan kestabilan suatu sediaan
juga bertujuan untuk memilih formulasi dan sistem penutupan wadah yang sesuai
(berdasarkan stabilitas); menentukan massa edar dan kondisi penyimpanan;
5menegaskan massa edar yang telah ditetapkan dan untuk membuktikan bahwa tidak
ada perubahan yang terjadi dalam formulasi atau proses pembuatan yang dapat
memberikan efek merugikan pada stabilitas obat. Ketidakstabilan formulasi dapat
dilihat dari perubahan penampilan fisik, warna, rasa, dan tekstur dari formulasi
tersebut (Syahputri, 2005: 58).
Ada beberapa pengujian sediaan gel antara lain: pengujian organoleptik,
pengujian homogenitas, pengujian pH, pengujian daya sebar, pengujian konsistensi
dan pengujian viskositas (Djajadisastra, 2009).
Bahan pembawa yang digunakan untuk sediaan topikal akan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap absorbsi obat dan memiliki efek yang
menguntungkan jika dipilih secara tepat (Lieberman, 1998). Secara ideal, basis
(pembawa) harus mudah diaplikasi pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman
digunakan pada kulit, serta dapat melepaskan bahan aktif kesisi aksi dengan segera.
Basis yang sering digunakan dalam sediaan gel adalah NaCMC, karbopol, HPMC,
dan lain lain. Tiap bahan tergantung dari jenis dan konsentrasi yang digunakan dapat
membentuk gel dengan konsentrasi yang berbeda yang selanjutnya dan
mempengaruhi kemampuan berdifusi bahan aktif menuju sisi aksi dan akan
mempengaruhi aktivitas terapeutik. Suatu sediaan harus dapat menjamin stabilitas
bahan aktif dalam sediaan teatapi harus dapat melepaskan bahan aktif dari basis untuk
segera memberi efek.jenis basis yang digunakan  dalam penelitian ini terdiri dari
basis hidrofobik yaitu Aerosil, dan basis hidrofilik yaitu Karbopol 940.
Karbopol merupakan bahan pembentuk gel yang sempurna.Dapat membentuk
gel dengan baik dan juga menambah viskositas. Karbopol dijadikan pembentuk gel
yang transparan dengan konsentrasi 0,5%-2,0%. Karbopol digunakan dalam
6formulasi sediaan farmasi dan kosmetik sebagai pengemulsi, pensuspensi, peningkat
viskositas dalam sediaan krim; gel; danointment untuk penggunaan ophthalmic, rektal
dan topikal.Penggunaannya relatif aman karena tidak toksik dan tidak mengiritasi
serta tidak mengakibatkan reaksi hipersensivitas pada penggunaan topikal. Memiliki
pH= 2,7-3,5 pada dispersi air dengan konsentrasi 1% b/v (Rowe, 2006:
111).Karbopol juga merupakan jenis basis yang kuat dan dapat membentuk gel pada
konsentrasi 0,5% (Lieberman, 2008).
Karbopol yang paling baik digunakan sebagai pembentuk gel adalah karbopol
934dan 940.Mereka memiliki viskositas yang paling baik.Karbopol 934 dapat
memberikan hidrogel yang transparan.Sementara karbopol 940 menghasilkan sistem
hidroalkohol yang lebih transparan (Voight, 1995: 829).Jenis karbopol yang
digunakan dalam pembuatan stabilitas gel dari ekstrak daun botto’-botto’
(Chromolaena odorata L) adalah karbopol 940.
Menurut Isriany pada penelitian sebelumnya yang berjudul Pengembangan
Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena Odorata (L.)
Sebagai Obat  Luka, telah didapatkan bahwa dengan menggunakan basis karbopol
940 dengan konsentrasi 0,7 % memiliki stabilitas fisik yang baik dengan
menggunakan kendungan ekstrak daun Botto’-Botto’ sebanyak 0,1% efektif dapat
menyembuhkan luka (Isriany dkk, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka ekstrak etanol dari daun
Botto’Botto’ sebagai obat pernyembuhan luka memiliki prospek yang sangat baik
untuk dikembangkan menjadi sediaan farmasi dalam bentuk gel. Oleh karena itu akan
dilakukan study lanjutan tentang “ Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Basis Sediaan Gel
Ekstrak Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena Odorata (L.)) Sebagai Obat Luka
7Terhadap Stabilitas Fisik Sediaan.
B. Rumusan Masalah
Mengingat pentingnya pengembangan dan pemanfaatan tanaman
Chromolaena odorata (L.) sebagai obat luka dalam bentuk sediaan farmasi maka
diperlukan penelitian untuk menjawab perumusan masalah berikut ini:
1. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi basis aerosil dan karbopol 940
terhadap kestabilan fisik formula sediaan gel yang mengandung ekstrak daun
Chromolaena odorata L.) ?
2. Jenis basis gel  dan konsentrasi manakah yang dapat menghasilkan sediaan gel
ekstrak daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.) dengan stabilitas fisik
yang baik?
3. Bagaimana tinjauan Islam terhadap implementasi manfaat tanaman botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dalam pengobatan?
C. Hipotesis
Jenis dan konsentransi basis aerosil dan basis karbopol 940 berpengaruh
dalam formulasi dan stabilitas fisik sediaan gelChromolaena odorata (L.)sebagai obat
luka.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu
dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik
yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989: 390)
Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, daun
botto’-botto’ digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik,
8antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, astringen,
antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik dan biasa digunakan sebagai obat
yang efektif dalam penyembuhan luka.
Basis gel (gelling agent) adalah bahan dasar pembentuk gel dengan jalan
mengembangkan fisik gel akibat absorbsi cairan dalam suatu peningkatan dalam
volume. Ini dapat dilihat sebagai tahap awal dissolusi yang menyebabkan gel menjadi
transparan. Dimanasolvent berpenetrasi ke dalam matriks gel, dengan demikian
interaksi gel digantikan oleh interaksi gel dengan bahan pelarut (Lieberman, dkk.,
1996).
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau kosmetik
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian produk tersebut. Sediaan obat/kosmetika yang stabil adalah suatu sediaan
yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan
penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya pada
saat dibuat (Joshita, 2008).
Stabilitas Fisika adalah kemampuan suatu sediaan untuk mempertahankan
pemerian, rasa, keseragaman, dan sifat fisika lainnya (Djajadisastra, 2008).
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi menentukan jenis basis dan fariasi
konsentrasi dari setiap jenis basis kemudian mengamati perbedaan stabilitas fisik dari
sediaan untuk setiap jenis dan konsentrasi bahan pembentuk gel.
9E. Kajian Pustaka
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qomar at al,(2013: 1), telah
dibuktikan bahwa ekstrak Etanol Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)
dapat menyembuhkan luka bakar pada kelinci, dengan konsentrasi 0,1%  dengan
menggunakan basis karbopol 940 memiliki stabilitas fisik sediaan gel yang baik
(Qomar, 2013: 1).
Menurut Isriany pada penelitiannya yang berjudul Pengembangan Formulasi
Sediaan Gel Ekstrak Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena Odorata (L.) Sebagai Obat
Luka, telah didapatkan bahwa dengan menggunakan basis karbopol 940 dengan
konsentrasi 0,7 % memiliki stabilitas fisik yang baik dengan menggunakan
kendungan ekstrak daun Botto’-Botto’ sebanyak 0,1% efektif dapat menyembuhkan
luka (Isriyany dkk, 2013).
Dari kedua penelitian yang saling berkaitan diatas, penelitian ini lebih
mendalami pada pengembangan sediaan gel ekstrak daun Daun Botto’-Botto’
(Chromolaena Odorata (L.)yang dikhususkan pada pengamatan stabilitas fisik
dengan konsep yang lebih luas dan mendalam, yaitu yang pertama masih
menggunakan basis karbopol 940, namun menggunakan perbandingan range yang
berbeda dari kedua range yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Yang
kedua, penelitian ini mulai mengembangkan pengamatan stabilitas fisik sedianaan gel
dengan ekstrak yang sama namun menggunakan basis yang berbeda pada sifat
golonan basis-basis yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya, yaitu basis
dengan golongan sifat hidrofobik seperti dasar basis gel Aerosil.
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F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dapat
ditetapkan tujuan dari penelitian ini, antara lain untuk:
a. Mengetahui pengaruh  jenis dan konsentrasi basis aerosil dan karbopol 940
terhadap kesetabilan fisik formula sediaan gel yang mengandung ekstrak daun
Chromolaena odorata (L.)
b. Mengetahui jenis dan konsentrasi basis gel yang memberikan stabilitas fisik yang
baik pada sediaan gel ekstrak daunChromolaena odorata (L.)
c. Mengetahui tinjauan Islam tentang pemanfaat tanaman botto’-botto’(Chromolaena
odorata L.) dalam pengobatan.
2. Manfaat Penelitian
Melalui aktualisisasi penelitian ini diharap memberikan manfaat yaitu:
a. Menambah informasi bagi masyarakat tentang khasiat penggunaan daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dalam menyembuhkan luka
b. Mendapatkan informasi dalam pengembangan sediaan gel daun botto’-botto’
(Chromolaena odorata L.) yang baik untuk menyembuhkan luka
c. Memperkaya khazanah ilmiah tanaman Indonesia yang bermanfaat untuk




A. Sediaan Farmasi Topikal
Pada awalnya sediaan farmasi dan kosmetik yang diaplikasikan pada kulit
hanya ditujukan untuk pengobatan topikal, seperti untuk infeksi ringan, gatal-gatal,
luka, luka bakar, ruam popok, sengatan, dan gigitan serangga, kutu air, mata ikan,
penebalan kulit, kutil, ketomba, jerawat, psoriasis, eksim, serta sebagai pelembab,
pelindung,dan pelembut  kulit. Bentuk-bentuk sediaan topikal dirancang dalam
beberapa bentuk sesuai tujuan penggunaan dan estetikanya. Bentuk-bentuk sediaan
topikal antara lain:
a. Salep
Salep (unguentum) adalah sediaan setengah padat untuk pemakaian luar.
Salep dapat mengandung obat atau tidak. Salep yang tidak mengandung obat disebut
sebagai dasar (basis) salep.
Dasar salep terdiri atas 4 kelompok besar yaitu :
1) Dasar salep hidrokarbon;
Merupakan dasar salep berlemak dan bebas air, atau jika diperlukan, air dapat
digunakan dalam jumlah yang sangat kecil.  Basis ini terutama digunakan untuk efek
emolien (pelembut). Dasar salep ini dapat bertahan pada kulit dalam waktu yang lama
dan tidak memungkinkan hilangnya kelembaban kulit. Basis ini tidak mongering dan
dapat mempertahankan keberadaan obat di kulit dalam waktu lama.
Bahan yang dapat digunakan dalam membuat basis ini adalah vaselin (putih
dan kuning), paraffin, minyak mineral, dan lain-lain.
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2) Dasar salep absorpsi;
Merupakan dasar salep yang dapat menyerap air, teriri atas dua tipe yaitu (1)
dasar salep yang memungkinkan pencampuran air dan minyak, misalnya petrolatum
hidrofilik dan adeps lanae; (2) dasar salep yang telah menjadi emulsi air minyak
seperti lanolin dan cold krim. Dasar salep ini juga berefek emolien, tetapi daya
lekatnya tidak sekuat dasar salep berlemak, bersifat tidak mudah dicuci dengan air.
3) Dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air;
Basis ini merupakan emulsi minyak dalam air yang dapat dihilangkan dari
kulit dan pakaian dengan menggunakan air. Basis ini dapat diencerkan dengan air
atau larutan berair. Basis ini dapat mengabsorpsi air yang keluar dari sel pada kondisi
dermatologi, dan memungkinkan absorpsi obat di kulit yang lebih baik.
4) Dasar salep larut air;
Basis ini mengandung bahan yang hanya larut dalam air, tidak mengandung
bahan berlemak. Penambahan air akan mempengaruhi konsistensi basis ini, sehingga
tidak memungkinkan untuk penamban larutan berair, tetapi dapat ditambahkan bahan
padat.
Bahan yang dapat digunakan adalah bahan yang mengembang dalam air dan
membentuk mucilage seperti NaCMC, Carbomer, HPMC, PEG, dan lain-lain.
Pengembangan sediaan salep berikutnya populer dengan bentuk sediaan di
bawah ini:
b. Krim
Krim adalah sediaan setengah padat yang merupakan emulsi air dalam minyak
(a/m) atau minyak dalam air (m/a). Sediaan ini paling banyak digunakan karena lebih
lembut dan mudah disebar pada kulit, serta lebih menyenangkan dalam
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penggunaannya. Krim dibentuk dari campuran fase minyak dan fase air dengan
menggunakan emulgator. Senyawa obat yang akan digunakan dicampur pada fase
yang sesuai dengan sifat bahan obat
c. Pasta
Pasta adalah sediaan setengah padat yang mengandung bahan padat terdispersi
dalam konsentrasi yang tinggi (lebih dari 40%), sehingga konsistensi pasta
menjadikannya lebih kaku. Sediaan ini memungkinkan untuk melekat dan menyerap
cairan serosal pada empat pemakaian.
d. Gel
Gel adalah sistem setengah padat yang dibentuk dari sedikitnya dua konstituen
yang membentuk  massa seperti matriks pagar yang rapat dan memerangkap cairan.
Jika matrik yang saling melekat kaya akan cairan, maka produk ini seringkali disebut
jelly.
Gel mempunyai kekakuan yang disebabkan oleh jaringan yang saling
menganyam dari fase terdispers yang mengurung medium pendispersinya (air).
Perubahan  suhu dapat menyebabkan gel  kembali ke bentuk cairnya. Beberapa gel
menjadi encer setelah pengocokan dan segera menjadi setengah padat atau padat
kembali setelah dibiarkan beberapa waktu (tiksotropi) (Ansel,1989).
B. Gel
Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu
dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik
yang besar dan saling diserapi cairan (Ansel, 2008: 390). Gel terdiri dari dua fase
kontinu yang saling berpenetrasi. Fase yang satu berupa padatan, tersusun dari
partikel-partikel yang sangat tidak simetris dengan luas permukaan besar, sedang
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yang lain adalah cairan (Martin, 1990: 537).
Sistem gel paling sederhana terdiri dari air yang dikentalkan dengan getah
alam misalnya tragakan, xanthan, bahan semi sintetik misal metilselulosa,
karboksimetilselulosa atau hidroksietilselulosa ataupun bahan sintetik misalnya
karbomer, polimer dan karboksivinil. Sistem gel ada yang tampak transparan dan ada
juga yang translucent, karena bahannya mungkin tidak terdispersi secara sempurna
atau membentuk agregat yang sedikit terdispersi. Karakteristik umum gel yaitu
memiliki struktur kontinyu seperti sifat dari bahan padat. Viskositas dari gel
umumnya tergantung dari jumlah atau berat molekul dari bahan pengental yang
ditambahkan (Lieberman, dkk., 1996).
1. Sifat/Karakteristik Gel
a. Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan kosmetik ialah inert,
aman dan tidak bereaksi dengan komponen lain.
b. Pemilihan bahan pembentuk gel harus dapat memberikan bentuk padatan
yang baik selama penyimpanan tapi dapat rusak segera ketika sediaan
diberikan kekuatan atau daya yang disebabkan oleh pengocokan dalam botol,
pemerasan tube, atau selama penggunaan topikal.
c. Karakteristik gel harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan sediaan yang
diharapkan.
d. Penggunaan bahan pembentuk gel yang konsentrasinya sangat tinggi atau BM
besar dapat menghasilkan gel yang sulit untuk dikeluarkan atau digunakan.
e. Gel dapat terbentuk melalui penurunan temperatur, tapi dapat juga pembentukan
gel terjadi setelah pemanasan hingga suhu tertentu. Contoh polimer seperti MC,
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HPMC dapat terlarut hanya pada air yang dingin yang akan membentuk larutan
yang kental dan pada peningkatan suhu larutan tersebut akan membentuk gel.
f. Fenomena pembentukan gel atau pemisahan fase yang disebabkan oleh pemanasan
disebut thermogelation (Lachman, 2007: 496-499).
Idealnya pemilihan gelling agent dalam sediaan farmasi dan kosmetik harus
inert, aman, tidak bereaksi dengan komponen lain. Penambahan gelling agent dalam
formula perlu dipertimbangkan yaitu tahan selama penyimpanan dan tekanan tube
selama pemakaian topikal. Beberapa gel terutama polisakarida alami peka terhadap
derajat mikrobial. Penambahan bahan pengawat perlu untuk mencegah kontaminasi
dan hilangnya karakter gel dalam kaitannya dengan mikrobial (Lieberman,1996).
Formula sediaan gel terdiri atas komponen berikut:
a. Basis gel
Berdasarkan komposisinya, basis gel dapat dibedakan menjadi basis gel
hidrofobik dan basis gel hidrofilik (Ansel, 2008: 392).
1) Basis gel hidrofobik.
Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila
ditambahkan ke dalam fase pendispersi, bilamana ada, hanya sedikit sekali interaksi
antara kedua fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan hidrofobik tidak secara
spontan menyebar, tetapi harus dirangsang dengan prosedur yang khusus.
Basis gel hidrofobik antara lain petrolatum, mineral oil/gel polyethilen,
plastibase, alumunium stearat, dan carbowax. (ansel, 1989)
Basis gel hidrofobik biasanya terdiri dari parafin cair dengan polietilen atau
minyak lemak dengan koloid silika (WHO, 2006;972). Minyak-minyak non polar
seperti minyak zaitun, parafin cair, atau isopropil miristat dapat membentuk basis gel
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dengan penambahan bahan penebal colloidal silicon dioxide (aerosil). Basis gel yang
dibuat dari bahan ini menghasilkan gel yang transparan. Pembentuk gel hidrofobik
memberikan kontribusi dalam meningkatkan adhesi pembawa (toprasri, 2003: 2-9).
2) Basis gel hidrofilik
Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul-molekul organik yang besar dan
dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase pendispersi. Istilah
hidrofilik berarti suka pada pelarut. Pada umumnya karena daya tarik menarik pada
pelarut dari bahan-bahan hidrofilik kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik
dari bahan hidrofobik, sistem koloid hidrofilik biasanya lebih mudah untuk dibuat
dan memiliki stabilitas yang lebih besar (Ansel: 2008: 392).
Basis gel hidrofilik antara lain bentonit, tragakan, derivate selulosa,
karbomer/karbopol, polivinil alkohol, alginat (Voight, 1995: 341). Karbopol adalah
polimer carboxyvinyl yang memiliki berat molekul yang besar. Karbopol relatif dapat
dapat membentuk gel pada konsentrasi yang rendah. Karbopol digunakan sebagian
dalam formulasi  sediaan cair atau semisolid sebagai pensuspensi atau peningkat
viskositas. Karbopol biasanya digunakan dalam krim, gel, salep untuk preparat mata,
rektal, dan sediaan topikal (Kibbe, 2000 & Lund, 1994).
Keuntungan gel hidrofilik antara lain: daya sebarnya pada kulit baik, efek
dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air pada kulit, tidak
menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya respiratio sensibilis oleh karena tidak
melapisi permukaan kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah
dicuci dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut
dan pelepasan obatnya baik (Voigt, 1995: 335).
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Gel dapat mengembang akibat absorbsi cairan dalam suatu peningkatan dalam
volume. Ini dapat dilihat sebagai tahap awal dissolusi. Solvent berpenetrasi ke dalam
matrik gel dengan demikian interaksi gel digantikan oleh interaksi gel dengan bahan
pelarut (Lieberman, dkk., 1996).
b. Humektan ( Penahan lembab)
Humektan digunakan untuk mengurangi kehilangan air pada sediaan
semisolid. Pemilihan humektan tidak didasarkan hanya pada pengaruhnya terhadap
disposisi air tetapi juga memberikan efek terhadap viskositas dan konsistensi dari
produk akhir (Lund, 1994: 150).
Penahan lembab yang ditambahkan, yang juga berfungsi sebagai pembuat
lunak harus memenuhi berbagai hal. Pertama, harus mampu meningkatkan
kelembutan dan daya sebar sediaan, kedua melindungi dari kemungkinan menjadi
kering. Sebagai penahan lembab dapat digunakan gliserol, sorbitol, etilen glikol dan
propilen glikol dalam konsentrasi 10-20% (Voigt, 1995: 340-341).
c. Agen Pengalkali
Trietanolamin merupakan senyawa yang  tidak berwarna sampai berwarna
kuning pucat, cair kental yang memiliki sedikit rasa ammonia. TEA mempunyai
rumus molekul C6H15NO3 dengan berat molekul yaitu 149,19. Trietanolamin
umumnya digunakan pada formulasi sediaan topikal sebagai alkalizing agent (Rowe
et al, 2009: 754).
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jernih dan tembus
cahaya. Mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarut. Karbopol 940 akan
mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat-zat pengalkali seperti
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trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk suatu sediaan semi padat
(Lachman, 2007: 1119-1120).
Konsentrasi yang digunakan sebagai pengemulsi 2-4% dan 2-5 kali pada asam
lemak. Fungsinya sebagai zat tambahan dan membantu stabilitas gel dengan basis
karbopol.
d. Pengawet (Preservatives)
Disebabkan oleh tingginya kandungan air, sediaan ini dapat mengalami
kontaminasi mikrobial, yang secara efektif dapat dihindari dengan penambahan bahan
pengawet. Untuk upaya stabilisasi dari segi mikrobial disamping penggunaan bahan-
bahan pengawet seperti dalam balsam, sangat cocok pemakaian metil dan propil
paraben yang umumnya disatukan dalam bentuk larutan pengawet. Upaya lain yang
diperlukan adalah perlindungan terhadap penguapan, untuk menghindari
mengeringnya. Oleh karena itu untuk menyimpannya lebih baik menggunakan tube.
Pengisian ke dalam botol, meskipun telah tertutup baik tetap tidak menjamin
perlindungan yang memuaskan (Voigt, 1995 : 335).
Pengawet seharusnya tidak toksik dan tidak memberikan reaksi alergi, dan
memiliki kemampuan sebagai bakterisid daripada bakteriostatik. Berikut adalah
pengawet yang secara luas digunakan pada krim, gel, dan salep yaitu kloroform: asam
organic, contohnya, asam benzoate, dan asam sorbat: senyawa ammonium kuartener,
contohnya cetrimide, dan ester hidroksibenzoat seperti metal paraben, etil paraben,
propel paraben dan butyl paraben (Lund, 1994: 152).
C. Uji Stabilitas fisik Gel
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau kosmetik
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
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penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian produk tersebut. Sediaan obat/kosmetika yang stabil adalah suatu sediaan
yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan
penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya pada
saat dibuat. Stabilitas obat adalah kemampuan suatu produk untuk mempertahankan
sifat dan karakteristiknya supaya sama dengan yang dimilikinya pada saat dibuat
(identitas, kekuatan, kualitas, kemurnian) dalam batasan yang ditetapkan sepanjang
periode penyimpanan dan penggunaan (shelf-life) (Joshita, 2008).
Stabilitas produk-wadah termasuk semua interaksi yang mungkin terjadi
antara produk dari wadah misalnya absorpsi konstituen wadah oleh produk, korosi
atau efek produk, korosi atau efek buruk lain dari produk dari wadah dan sifat barner
wadah (Djajadisastra, 2004). Jenis stabilitas yang umum dikenal adalah stabilitas
kimia, fisika, mikrobiologi, terapi, dan toksikologi.
1. Stabilitas kimia adalah kemampuan suatu sediaan untuk mempertahnkan keutuhan
kimiawi dan potensi zat aktif yang tertera pada etiket dalam batasan spesifikasi.
2. Stabilitas fisika adalah kemampuan suatu sediaan untuk mempertahankan
pemerian, rasa, keseragaman, kelarutan, dan sifat fisika lainnya.
3. Stabilitas mikrobiologi adalah sterilitas atau resistensi terhadap pertumbuhan
mikroba dipertahankan sesuai dengan persyaratan yang dinyatakan.
4. Stabilitas terapi adalah kemampuan suatu sediaan untuk menghasilkan efek terapi
yang tidak berubah selama waktu simpan (shelf life) sediaan.
5. Stabilitas toksikologi adalah mengacu pada tidak terjadinya peningkatan toksisitas
yang bermakna selama waktu simpan (Djajadisastra, 2008).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan suatu sediaan gel antara lain
adalah temperatur, cahaya, kelembaban, oksigen, pH, mikroorganisme, dan bahan-
bahan tambahan yang digunakan dalam formulasi sediaan gel.
Tujuan pemeriksaan kestabilan obat adalah untuk menjamin bahwa setiap
bahan obat yang didistribusikan tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan
meskipun sudah cukup lama dalam penyimpanan. Pemeriksaan kestabilan digunakan
sebagai dasar penentuan batas kadaluarsa dan cara-cara penyimpanan yang perlu
dicantumkan dalam label. Ketidakstabilan formulasi dapat dilihat dari perubahan
penampilan fisik, warna, rasa, dan tekstur dari formulasi tersebut (Lachman, 1994).
Adapun beberapa pengujian stabilitas fisik sediaan gel yaitu:
a. Pengujian Organoleptik
Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna, dan bau dari gel yang
dibuat. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat (Ansel, 1989).
b. Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Ditjen POM, 1985).
c. Pengujian pH
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan stik pH universal yang
dicelupkan ke dalam sampel gel yang telah diencerkan. Setelah tercelup dengan
sempurna, pH universal tersebut dilihat perubahan warnanya dan dicocokkan dengan
standar pH universal. pH sediaan gel harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 – 6,5
(Tranggono, 2007).
d. Pengujian Daya Sebar
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Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15
cm, kaca lainnya diletakkan di atasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar
gel diukur. Setelah itu ditambahkan 150 gram beban tambahan dan didiamkan selama
1 menit lalu diukur diameter yang konstan. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan
konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam penggunaan (Garg et al., 2002)
(Astuti et al., 2010).
e. Pengujian Konsistensi
Dilakukan dengan mengamati perubahan konsistensi dari sediaan gel yang
dibuat apakah terjadi pemisahan antara bahan pembentuk gel dengan pembawanya
yaitu air. Pengujian konsistensi menggunakan pengujian sentrifugal test dimana
sampel gel disentrifugasi pada kecepatan 3800 rpm selama 5 jam kemudian diamati
perubahan fisiknya (Djajadisastra, 2009).
f. Pengujian Viskositas
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan menggunakan
viskometer Brookfield. Hal ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle kedalam
sediaan gel kemudian dilihat viskositasnya (Voight, 1995: 381-382).
g. Uji sineresis
Pengujian ini dengan mengamati adanya titik-titik air pada permukaan sediaan
gel sebelum dan setelah perlakuan penyimpanan dipercepat dengan suhu 5oC dan
35oC selama 12 jam dalam 10 siklus.
D. Herba Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)
Chromolaena odorata ( L. ) R. King and H. Robinson adalah tanaman semak,
dan merupakan gulma perkebunan tanaman dan padang rumput di Asia Selatan dan
Afrika Barat. Tanaman ini adalah gulma dari 13 tanaman di 23 negara
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(Phan,2004:813).Gulma ini tiba-tiba mendapat perhatian lagi setelah peneliti padang
rumput Australia mencemaskan gulma ini akan masuk ke Australia dari padang
rumput di NTT (Departemen of Natural Resources, Miner and Water, 2006).
Kerugian yang dapat ditimbulkan oleh tanaman ini terhadap subsektor peternakan
ternyata sangat tinggi. Australia yang merupakan negara peternakan telah
mengeluarkan banyak dana selama tujuh tahun untuk mencegah dan mengendalikan
gulma ini.Tanaman ini menjadi racun bagi ternak karena daun dan tunas mudanya
memiliki kadar nitrat yang sangat tinggi (5 sampai 6 kali di atas kadar toksik),
sehingga dapat mematikan ternak yang makan tanaman ini (Akinmoladun,2007:191).
1. Klasifikasi Chromolaena odorata (Anonim, 2013)
Klasifikasi tumbuhan Botto'-Botto' (Chromolaena odorata):
Kingdom : Plantae
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida




Spesies : Chromolaena odorata (L.) King & H.E. Robins
2. Nama daerah
Chromolaena odorata (L.) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan nama
yang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan beberapa nama,
seperti Botto’-Botto’, Laruna, dan Gondrong-Gondrong. Beberapa daerah lain
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misalnya, memiliki nama tersendiri, Kopasanda di Maros, Ki Rinyuh di Sunda,
Tekelan di Jawa, Siam Weed atau Jack in the Bush di Inggris (Prawiradiputra, 2006:
46).
3. Morfologi
Botto’-botto’ termasuk keluarga Asteraceae atau Compositae. Daunnya oval,
bagian bawah lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6 – 10 cm dan
lebar 3 – 6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun berhadap-
hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang. Setiap karangan terdiri atas 20 –
35 bunga. Warna bunga putih.
Botto’-botto’ berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak selama
3 – 4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji pecah dan
terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, potongan batang,
cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah mulai
berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan tunas-tunas telah
mendominasi area.
Tanaman ini membentuk semak,  Tinggi tumbuhan dewasa .berkisar 3-7 meter
tingginya ketika tumbuh di tempat terbuka (Phan, 2004: 813), Batang muda berwarna
hijau dan agak lunak yang kelak akan berubah menjadi coklat dan keras (berkayu)
apabila sudah tua. Letak cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan jumlahnya
sangat banyak. Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya cahaya
matahari ke bagian bawah, sehingga menghambat pertumbuhan spesies lain, termasuk
rumput yang tumbuh di bawahnya. Dengan demikian gulma ini dapat tumbuh sangat
cepat dan mampu mendominasi area dengan cepat pula. Kemampuannya
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mendominasi area dengan cepat ini juga disebabkan oleh produksi bijinya yang
sangat banyak
Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan berkembang biak. Karena cepat
perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma ini cepat membentuk komunitas
sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Botto’-botto’ dapat tumbuh
pada ketinggian 1000 – 2800 m dpl, tetapi di Indonesia banyak ditemukan di dataran
rendah (0 – 500 m dpl) seperti di kebun karet dan kelapa serta di padang
penggembalaan (Prawidiputra, 2006: 47).
4. Kandungan Kimia
Skrining fitokimia pada sampel daun botto’-botto’ yang dilakukan oleh
Harbone (1973) dan Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia
kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron,
kalcon, flavon, and flavonol), fitat, saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif pada
senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi dengan metode relevan oleh Asosiasi
Kimia Analisis Resmi tahun 2006.
Spackman (1985) menemukan asam amino dari botto’-botto’, dengan
melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto’-botto’
hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi hingga
diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi Multi-sampel dari Analitik Asam
Amino (Ngozi, 2009: 521).
Kandungan nitratnya yang tinggi (lima hingga enam kali di atas kadar toksik)
dapat menyebabkan aborsi bahkan kematian ternak serta dapat meracuni daun dan
tunas muda tanaman kebun (Akinmoladun, 2007:191).
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5. Kegunaan
Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, botto’-
botto’ digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik, antiprotozoa,
antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, astringen, antitripanosoma,
diuretik dan bahan hepatotropik.
Senada dengan laporan Ngozi, Vital (2009) juga turut menyebutkan khasiat
terapeutik dari botto’-botto’ seperti antidiare, antispasmodik, astringen, antihipertensi,
antiinflamasi, dan diuretik. Penggunaan daunnya yang dibuat dalam dekokta
dimanfaatkan sebagai obat batuk atau bila dicampurkan rumput lemon dan daun
jambu biji berkhasiat mengobati penyakit malaria.
Botto’-botto’ memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanaman
pangan. Di India, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai jenis
tanaman pangan, seperti kedelai, cluster bean, radish, palak dan ragi yang tumbuh di
sana (Prawiradiputra, 2007: 50).
E. Penyarian
Penyarian merupakan pemindahan massa zat aktif yang semula berada di
dalam sel, ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan
penyari tersebut. Umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan serbuk
simplisia makin luas. Karenanya makin halus serbuk simplisia seharusnya makin baik
penyariannya.
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga senyawa
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa lainnya, serta ekstrak hanya
mengandung sebagian besar dari senyawa kandungan yang diinginkan dalam hal
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ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit
sekunder yang terkandung (Septiningsih, 2008: 24).
1. Ekstraksi
Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan menarik zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai. Metode
penarikan zat aktif ini berupa pemisahan senyawa di mana komponen-komponen
terlarut dari suatu campuran dipisah dari komponen yang tidak larut dengan pelarut
sesuai, sedangkan proses perpindahan massa zat aktif yang semula berada dalam sel
yang ditarik oleh cairan penyari sehingga didapatkan zat aktif larut dalam penyari
disebut dengan penyarian. Pembuatan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang
terdapat di dalam simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi
dan hal ini memudahkan zat berkhasiat tersebut dapat diatur dosisnya.
Pada dasarnya metode ekstraksi ada beberapa macam di antaranya yaitu
maserasi (perendaman), perkolasi, digesti, infusi, dan dekoksifikasi. Ekstraksi
dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang semakin meningkat secara
berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu yaitu tidak toksik,
tidak meninggalkan residu, harga murah, tidak korosif, aman, dan tidak mudah
meledak (Wientarsih & Prasetyo, 2006).
Etanol adalah penyari yang bersifat universal yaitu dapat melarutkan senyawa
polar maupun senyawa nonpolar. Etanol adalah senyawa yang mudah menguap,
jernih (tidak berwarna), berbau khas, dan meyebabkan rasa terbakar pada lidah.
Etanol mudah menguap baik pada suhu rendah maupun pada suhu mendidih (78oC),
mudah terbakar, serta larut air, dan semua pelarut organik. Bobot jenis etanol tidak
lebih dari 0,7964.
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Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif dari pada air.
Sukar ditumbuhi mikroba dalam etanol 20% ke atas. Memiliki beberapa kelebihan
lain yaitu tak beracun, netral, absorbsi baik, bercampur dengan air pada segala
perbandingan, memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, dan tidak memerlukan
panas tinggi untuk pemekatan. Penggunaan etanol sebagai cairan penyari biasanya
dicampur dengan pelarut lain, terutama campuran dengan air (Voight, 1995: 969).
2. Maserasi
Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan dengan
merendam simplisia dalam penyari yang sesuai selama beberapa hari dalam
temperatur kamar dan terlindung cahaya. Maserasi digunakan untuk menyari
komponen kimia simplisia yang mudah larut dalam penyari.
Maserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia yang sudah
diserbukkan dengan derajat halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam bejana
maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan penyari, ditutup, kemudian ditutup
dan dibiarkan selama lima hari pada temperatur kamar terlindung dari cahaya sambil
berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, disaring ke dalam wadah penampung
kemudian ampasnya diperas dan ditambah cairan penyari lagi secukupnya dan diaduk
kemudian disaring lagi hingga diperoleh sari sebanyak 100 bagian. Sari yang
diperoleh ditutup dan disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya selama 2
hari, endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya dipekatkan (Fachruddin, 2001:
20).
F. Tanaman Obat dalam Pandangan Islam
Kehidupan manusia yang begitu kompleks akan terasa mudah and ringan
bila umat manusia berpegang teguh pada ajaran agama Islam. Peradaban Islam
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dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para ilmuwan Muslim pada
kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, dosis,
penggunaan, dan efek dari obat-obat sederhana dan campuran. Selain menguasai
bidang farmasi, masyarakat muslim pun tercatat sebagai peradaban pertama yang
memiliki apotek atau toko obat (Masood, 2009; 7).
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang
pengobatan, dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Dan Allah
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan
penyakit yang akan di obati sehingga akan mendorong kesembuhan. Hal tersebut
dijelaskan dalam hadis yang berasal dari sahabat Jabir ra bahwa Nabi SAW yang
artinya: “Karena setiap penyakit ada obatnya, maka pengobatan itu harus sesuai
dengan penyakitnya. Pengobatan yang sesuai dengan penyakitnya itu aka segera
diberi kesembuhan oleh Allah SWT”. (HR. MUSLIM).
Dalam sebuah hadis dikatakan:
 ْنَﻋوِرْﻣَﻋ ِنْﺑ ٍبْﯾَﻌُﺷ ْنَﻋ ِﮫﯾَِﺑأ ْنَﻋ ِه ِّدَﺟ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلوُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯾَﻠَﻋ َمﱠﻠَﺳَو ْنَﻣ
 َبﱠﺑََطﺗ َْمﻟَو َْمﻠُْﻌﯾ ُﮫْﻧِﻣ ﱞبِط َلْﺑَﻗ َكِﻟَذ َوُﮭَﻓ ٌنِﻣﺎَﺿ(ﻲﺋﺎﺳﻧﻟا هاور)
Terjemahnya:
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda : “Barangsiapa mengobati seseorang,
sedangkan dia tidak mengetahui tentang pengobatan sebelumnya,
maka dialah yang bertanggungjawab”. (HR. An-Nasaiy, VIII : 52-53)
29
Selain itu, terdapat pula hadis yang diriwayatkan pula oleh Muslim dari
Jabir r.a bahwa Rasulullah bersabda:
 ﱠَﻧأ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯾَﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠ  ِلوُﺳَر ْنَﻋ ٍِرﺑﺎَﺟ ْنﻋ َﻗ ُﮫ ِﻟ َلﺎ َد ِّلُﻛ ٍءااَوَد َبﯾُِﺻأ اَِذَﺈﻓ ٌء
(مﻠﺳﻣ هاور) ﱠلَﺟَو ﱠزَﻋ ِ ﱠ  ِنِْذﺈَِﺑأَرَﺑ ِءاﱠدﻟا ُءاَوَد
Terjemahnya :
Dari Jabir dari Rasulullah Saw. bersabda: Setiap penyakit ada obatnya,
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah ‘Azza wajallah (H.R. Muslim).
Firman Allah swt Q.S. Asy-Syu’araa/26:80
Terjemahnya:
“Dan apabila aku tertimpa sakit, maka Dialah yang menyembuhkan
diriku.” (Depertemen Agama RI, 2005: 370).
Berdasarkan ayat dan hadits di atas, menjelaskan kepada kita untuk terus
berusaha dan yang menentukan hasilnya adalah Allah swt. Seperti halnya dalam
dunia kesehatan, jika suatu penyakit menyerang kita dianjurkan untuk mencari
pengobatan apakah itu dengan menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik
karena berobat adalah salah satu bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan.
Ayat diatas juga menjelaskan kepada manusia untuk terus berusaha meski
Allah Swt yang menentukan hasilnya. Seperti di dalam dunia kesehatan, jika suatu
penyakit menyerang dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu menggunakan
obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah salah satu bentuk usaha
untuk mencapai kesembuhan.
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Dewasa ini beragam cara yang digunakan masyarakat untuk berobat, dan
salah satunya adalah dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan karena selain murah
juga efek samping yang ditimbulkan juga sangat jarang. Oleh karena itu, para peneliti
mulai bermunculan untuk melakukan penelitian pada tumbuhan-tumbuhan yang
berkhasiat obat. Apalagi mengingat negara Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan
yang berkhasiat obat.
Tumbuhan sebagai bahan obat tradisional telah banyak digunakan untuk
pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. Dunia kedokteran juga
banyak mengkaji obat tradisional dan hasil-hasilnya yang mendukung bahwa
tumbuhan obat memiliki kandungan zat-zat yang secara klinis yang bermanfaat bagi
kesehatan.
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah Swt dalam (Q.S. Asy-Syu´ara / 26:
7):
Terjemahnya:
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi berbagai macam pasangan (tetumbuhan) yang baik?”
(Depertemen Agama RI, 2005: 26).
Lebih lanjut disebutkan pula dalam al-Qur’an, yaitu (Q.S. Al An´am / 6: 99):
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Terjemahnya:
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami Tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami Keluarkan dari tanaman yang
menghijau  itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
(Departemen Agama RI, 2005 : 518)”.
Dari kedua ayat tersebut dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah Swt
memberi sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan
bumi, yang dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga
menemukan setiap kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam
hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan.
Konsep pengobatan Islam adalah menggunakan obat yang halal dan baik. Ada
hal yang penting dari apa yang disampaikan Rasulullah Saw, bahwa tidak mungkin
obat-obat yang digunakan seseorang adalah sesuatu yang haram, karena pastinya
ketika Allah menciptakan suatu penyakit, Allah juga menurunkan obatnya, namun
karena Allah Maha Suci (Al-Quddus), tidaklah mungkin Allah akan menurunkan
penawarnya dari benda yang haram.
Hal ini patut menjadi perhatian, karena perihal halal haram menjadi suatu hal
yang sangat penting dalam Islam yang bisa membuat amalan seseorang tidak diterima
oleh Allah Swt karena permasalahan obat yang diminum. Selain itu, suatu obat selain
halal juga baik, antara lain tidak membawa mudharat yang akan mencacatkan tubuh
atau berbau takhayul, bid’ah, dan khurafat.
Dalam pengobatan Islam, dianjurkan untuk tidak melakukan pengobatan yang
membawa kemudharatan dan menimbulkan masalah baru seperti merusak tubuh.
32
Terlebih bila pengobatan tersebut bisa mengakibatkan pelakunya jatuh dalam jurang
kekafiran. Oleh karena itu, di kitab Thibbun Nabawi diajurkan semampu mungkin
umat manusia menjaga tubuh kesehatan secara jasadi dan rohani dengan tetap
berpegang teguh pada tuntunan syariat Islam dan landasan normatif (Zaidul Akbar,
2011).
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat
penyakit dan merupakan anugerah Allah Swt, karena Allah Swt tidak memberi
penyakit tanpa disertai dengan obat (penyembuhnya). Inilah yang harus manusia
pelajari dan manfaatkan, sebagaimana dalam firman-Nya dalam (Q.S. Al-Qashash /
28: 57):
Terjemahnya:
“Dan mereka berkata, ‘Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya
kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah Kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) yang aman,
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-
tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami, tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui.(Departemen Agama RI, 2005 : 392).
Ayat tersebut mengisyaratkan agar manusia mencari dan mempelajari
berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi
kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan
pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan. Begitu banyak manfaat
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tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah makhluk
yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain (Savitri, 2008: 5).
Dalam penelitian ini, maka ditemukan spesies tanaman botto’-botto’
(Chromolaena odorata (L.) King & H. E. Robinson) sebagai penyembuh luka bakar
yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Islam mengenalkan beberapa cara pengobatan dalam menyembuhkan
penyakit. Diantaranya, penyembuhan dengan air, bekam, do’a, dan obat-obat
tradisional. Manusia dapat hidup tanpa obat-obatan. Akan tetapi, tidak seorang pun
yang bisa hidup tanpa air, karena lebih dari setengah (75%) tubuh manusia berupa air.
Apabila semua orang dapat menggunakan air dengan sebaik-baiknya, maka jumlah
penyakit dan kematian dapat dihindari. Salah satu penyakit yang bisa diobati dengan
air yaitu luka bakar, dengan cara merendam luka bakar dalam air dingin (Yazid,
2011).
Di samping itu, bahan-bahan tradisional juga bisa digunakan sebagai obat
karena memang sudah turun-temurun digunakan oleh masyarakat dan biasa
Dimanfaatkan dalam kehidupan rumah tangga. Misalnya kunyit, temulawak, daun
sirih, kayu manis, cengkeh, buah mengkudu dan lain sebagainya. Bahan-bahan seperti
ini mudah ditanam sebagai tanaman obat keluarga yang memang dipersiapkan untuk
anggota keluarga.
Semua yang diciptakan Allah Swt memiliki manfaat, termasuk tumbuh-
tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman
(teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen. Salah satunya dalam
pemanfaatannya sebagai obat.
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Bila ditilik kembali tentang hukum mempelajari ilmu pengobatan tradisional
bahwa para ahli pengobatan tradisional dari masa ke masa telah bereksperimen
terhadap obat-obatan. Mereka merujuk dari berbagai buku medis yang disusun para
pakar pengobatan. Ini termasuk satu cabang ilmu di antara berbagai ilmu lainnya.
Sekelompok orang ada yang menjadi tenaga ahli dalam pengobatan semenjak masa
kenabian, juga sebelum itu dan sesudahnya.
Mereka mengetahui sediaan obat dan penggunaannya. Diiringi keyakinan
bahwa obat hanya penyebab perantara kesembuhan saja, sebab Allah-lah yang
menjadikan semua itu. Karena itu, mempelajari ilmu pengobatan tradisional dan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasetika dan Laboratorium
Fitokimia Farmasi UIN Alauddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kualitatif.
C. Sampel
Sampel ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.)
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Penyiapan Sampel
a. Pengambilan sampel
Sampel daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) diperoleh di sekitar
kampus II Universtitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, Kelurahan Samata, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Daun yang digunakan adalah seluruh daun yang tidak rusak
dan berjamur.
b. Pengolahan sampel
Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) yang telah dipanen, dicuci
hingga bersih dengan air mengalir, dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung
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kurang lebih dua hari, selanjutnya dikeringkan dalam oven suhu 45o C selama satu
jam, lalu dihaluskan dengan penggiling hingga menjadi serbuk simplisia.
c. Ekstraksi sampel
Simplisia daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) disediakan sebanyak
1.000 g lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi, direndam dengan penyari etanol
96% hingga simplisia terbasahi seluruhnya. Wadah maserasi ditutup dan disimpan
selama 24 jam di tempat terlindung dari sinar matahari sambil diaduk. Selanjutnya
disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya.
Ampas diekstraksi kembali dengan penyari etanol 96% yang baru dengan
jumlah yang sama. Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening.
Ekstrak etanol yang diperoleh kemudian dikumpul dan diuapkan penyarinya dengan
alat rotavapor suhu 40oC sampai diperoleh ekstrak etanol pekat. Ekstrak sampel
disaring dengan kertas whatman menggunakan rangkaian pompa vakum. Ekstrak
encer yang melewati penyaringan dibebaslemakkan menggunakan metode partisi
cair-cair dengan pelarut petroleum eter. Lapisan bebas-lemaknya dipisahkan dan
dikeringkan. Dihitung bobot akhir hasil ekstrak etanol kering sampel.
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2. Pembuatan sediaan gel
a. Rancangan formula gel
Tabel 1: Rancangan formula gel ekstrak etanol daun botto’-botto’ (Chromolaena
odorata L.) dengan variasi konsentrasi basis
Bahan Kegunaan Formula/Konsentrasi (%)
I II III IV V VI VII VIII
Ekstrak Daun
Botto’-botto Bahan aktif 0.1 0.1 0.1 0,1 0,1 0,1
Karbopol 940 Pembentukgel 0,75 1 1,5 1,5
TEA Surfaktan 1 1 1 1
Propilen glikol Penstabil 15 15 15 15
Gliserin Humektan 30 30 30 30
Metil Paraben Pengawet 0,075 0,075 0,075 0,075
Aerosil Pembentukgel 3 4 5 5
Propil paraben Pengawet 0,025 0,025 0,025 0,025
Parafin cair hingga Pembawa 100 100 100 100
Air suling hingga Pembawa 100 100 100 100
Keterangan:
Formula A: Formula gel basis karbopol 940 dengan konsentrasi basis 0,75%
Formula B: Formula gel basis karbopol 940 dengan konsentrasi basis 1%
Formula C: Formula gel basis karbopol 940 dengan konsentrasi basis 1,5%
Formula D: Formula gel basis karbopol 940 dengan konsentrasi basis 1,5% dan tanpa
ekstrak (sebagai kontrol)
Formula E: Formula gel basis aerosil dengan konsentrasi basis 3%
Formula F: Formula gel basis aerosil dengan konsentrasi basis 4%
Formula G: Formula gel basis aerosil dengan konsentrasi basis 5%
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Formula H: Formula gel basis aerosil dengan konsentrasi basis 5% dan tanpa ekstrak
(sebagai kontrol)
b. Pembuatan formula
1) Formula gel hidrofilik (basis gel karbopol 940)
Sediaan gel dengan basis karbopol 940 dikerjakan dengan cara karbopol 940
dikembangkan dalam 10 bagian air suling di gelas piala, didiamkan hingga
mengembang selama 1 x 24 jam. Kemudian ditambahkan TEA  lalu dihomogenkan.
Selanjutnya ditambahkan berturut-turut propilen glikol dan metil paraben yang
sebelumnya telah dilarutkan dengan air suling panas suhu 900C, diaduk hingga
homogen. Ekstrak dicampur dengan gliserin, dicampur ke dalam basis, Ditambahkan
sisa air ke dalam basis, dan diaduk hingga homogen.
2) Formula gel hidrofobik (basis gel aerosil)
Dipanaskan parafin cair hingga suhu 85-900C, lalu didinginkan sejenak.
Ditambahkan propil paraben, kemudian ditambahkan aerosol sedikit demi sedikit
sambil diaduk dengan magnetik stirer hingga basis terbentuk massa gel lalu
didiamkan 1 x 24 jam. Ekstrak dimasukkan ke dalam basis sedikit demi sedikit,
diaduk hingga homogen.
3) Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel
a. Uji organoleptik
Pengamatan organoleptik dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan
35°C. Pengamatan organoleptik dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk,
warna, dan bau dari sediaan gel ekstrak etanol daun Botto’-botto’ (Chromolaena
odorata L.) yang diberi basis karbopol 940 dan aerosil.
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b. pH
Pengukuran pH dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan
setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C masing-
masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengukuran pH dilakukan dengan
mencelupkan kertas pH universal ke dalam sediaan gel yang telah dibuat.
c. Uji Homogenitas
Pengukuran homogenitas dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan
35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Uji homogenitas dilakukan
dengan cara sediaan gel dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain
yang cocok, kemudian diamati homogenitas sediaan.
d. Uji Daya Sebar
Pengukuran daya sebar dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan
35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Uji daya sebar dilakukan
dengan cara sampel sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan diatas kaca bulat
berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit.
Kemudian diukur diameter sebar gel. Setelah itu beban ditambahkan berturut turut 2
gram,2 gram, dan 1 gram. Setiap beban ditambahan dan didiamkan selama 1 menit
lalu diukur diameter yang konstan.
e. Uji Konsistensi
Uji konsistensi dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan
setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C masing-
masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Uji konsistensi dilakukan dengan
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menggunakan pengujian sentrifugal test, dimana sediaan gel yang telah dibuat disentr
ifugasi pada kecepatan 3800 rpm selama 5 jam kemudian diamati perubahan fisiknya.
f. Uji Viskositas
Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan
35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengukuran viskositas
dilakukan terhadap sediaan gel dengan menggunakan viskometer Brookfield. Hal ini
dilakukan dengan cara mencelupkan spindle kedalam sediaan gel kemudian diamati
dan dihitung viskositasnya.
g. Uji sineresis
Pengujian ini dengan mengamati adanya titik-titik air pada permukaan sediaan
gel sebelum dan setelah perlakuan penyimpanan dipercepat dengan suhu 5oC dan
35oC selama 12 jam dalam 10 siklus.
E. Instrumen Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, digunakan beberapa alat dan bahan yang
dapat menunjang, antara lain:
Alat yang digunakan antara lain adalah alat-alat gelas, bejana maserasi, water
bath, rotavapor, labu Erlenmeyer, blender, timbangan analitik, cawan porselin,
sendok besi, gelas arloji, tabung reaksi, autoklaf, oven, dan pinset.
Bahan yang digunakan berupa daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.),
etanol 96%, petroleum eter, kertas saring whatman, karbopol 940, metil paraben,
gliserin, trietanolamin, air suling, propilen glikol, propil paraben, alfatokoferol,
aerosil, parafin cair.
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F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
Alat ukur yang digunakan untuk pengujian viskositas adalah viskometer
Brookfield. Validasi dijaga dengan cara menggunakan instrumen yang terkalibrasi.
Reliabilitas dijaga dengan melakukan pengulangan hingga tiga kali pengukuran untuk
konsentrasi yang sama.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel, data
perbandingan variasi konsentrasi basis gel karbopol 940 dan NaCMC akan dilakukan
formulasi dan uji stabilitas fisik dengan melakukan pengujian sediaan gel yaitu:
pengujian organoleptik, pengujian homogenitas, pengujian pH, pengujian daya sebar,
pengujian konsistensi dan pengujian viskositas. Dan diamati dengan metode statistik





Sediaan terdiri dari delapan formula gel dengan jenis dan konsentrasi
basis yang berbeda namun sama-sama menggunakan jenis ekstrak daun Botto’-
Botto’ dengan konsentrasi 0,1%. Hasil evaluasi stabilitas fisik sediaan gel secara
fisika yang meliputi pengamatan organoleptis, PH, konsistensi sediaan,
homogenitas, sinaresis, viskositas dan daya sebar pada gel dengan ekstrak
botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) yang telah dibuat adalah sebagai berikut:
1. Evaluasi Sediaan gel
a. Pengamatan Organoleptik




Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan





























































































b. Pengamatan Sinaresis dan Homogenitas




Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan
Sinaresis Homogenitas Sinaresis Homogenitas
I - Homogen - Homogen
II - Homogen - Homogen
III - Homogen - Homogen
IV - Homogen - Homogen
V - Homogen + Homogen
VI - Homogen + Homogen
VII - Homogen - Homogen
VIII - Homogen - Homogen
c. Pengamatan pH sediaan Gel













d. Pengamatan Viskositas Gel
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e. Pengamata Daya Sebar Sediaan Gel









































































Hasil pengujian konsistensi menunjukan bahwa sediaan gel dengan
menggunakan basis karbopol lebih stabil bila di bandingkan dengan
sediaan gel dengan menggunakan basis aerosil. Ini dibuktikan dengan
hasil bahwa semua sediaan dengan menggunakan basis aerosil baik
sebelum maupun setelah perlakuan penyimpanan, ketika setelah di
masukkan kedalam mesin magnetik stirer selama 5 jam dengan kecepatan
3800 rpm ternyata terjadi pemisahan yang sangat nampak antara cairan
dengan basis gel yang digunakan. Sementara pada semua sediaan dengan
menggunakan basis karbopol 940, sebelum dan setelah penyimpanan
menunjukan hasil yang stabil, atau tanpa pemisahan antara cairan dengan
basis gel yang digunakan.
B. Pembahasan
Chromolaena odorata ( L. ) adalah tanaman semak, dan merupakan gulma
perkebunan tanaman dan padang rumput seperti yang telah diterangkan sebagai
tanaman yang merugikan serta memiliki nilai ekonomi yang rendah, namun
pembuktian dengan empiris dari penggunaannya oleh mesyarakat pedesaan
sebagai salah satu obat tradisional dapat memberikan prospek pemanfaatan yang
baik dan dapat di komersilkan dangan baik mengingat tanam ini tumbuh banyak
dan berlimpah dinegara kita ini. Kerugian yang tadinya dapat ditimbulkan oleh
tanaman ini karena kandungan racunnya ternyata bisa di hilangkan dengan proses
ekstraksi dan pengolahan yang tepat.
Dalam pengelolaannya agar diperoleh sediaan yang aman dari tanaman ini,
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diperlukan konsentrasi yang terukur dan tepat agar dapat digunakan pada
manusia maupun hewan tentunya dengan salah satu manfaatnya yaitu sebgai obat
guna penyembuhan luka dengan aman dan nyaman.
Pada proses pembuatan sediaan yang ditujukan sebagai obat luka dari
ekstrak Chromolaena odorata ini telah dipilih sebagai sediaan dalam bentuk gel
dengan segala pertimbangan dari kenyamanan untuk luka dari bentuk sediaan ini.
Dalam prinsipnya bahan pembawa dalam sediaan farmasi diisyaratkan untuk
tidak mempengaruhi efek bahan aktif, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
pembawa dapat memberi pengaruh pada difusi bahan aktif dari pembawa menuju
sisi aksi, serta stabilitas bahan yang tinggi dalam pembawa, yang secara terpisah
atau bersamaan dapat menyebabkan sediaan lambat atau tidak memberikan efek.
Begitupun dalam kstabilan fisik sediaan gel sangat tergantung pada jenis dan
konsentrasi pembawa (gelling agent) yang digunakan. Kemampuan bahan
pembentuk gel ini dalam memerangkap cairan sangat tergantung dari konsentrasi
yang digunakan. Oleh karena itu penentuan formula gel ekstrak tanaman ini
dilakukan dengan pengujian stabilitas fisik sediaan gel dengan berbagai
kosentrasi dan jenis basis yang digunakan, yaitu karbopol 940 dan aerosil.
Pada sediaan farmasi salah satunya adalah gel, kestabilan suatu zat
merupakan faktor yang harus diperhatikan, mengingat sediaan ini biasanya di
produksi dalam jumlah besar dan memerlukan waktu yang lama dalam
penggunaannya. Dengan melakukan uji stabilitas fisik dapat diketahui pengaruh
lingkungan terhadap parameter-parameter stabilitas fisik sediaan seperti
pengamatan organoleptis, viskositas, daya sebar, homogenitas, kosistensi, dan
sinaresis.
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Pengamatan organoleptis pada semua sedian gel dengan semua
perbandingan konsentrasi maupun untuk setiap basis yang ada menunjukan
pengamatan sebelum dan sesudah penyimpanan tidak memiliki perubahan yang
berarti. Yaitu dengan warna hijau muda dan beu khas ekstrak serta kenampakan
yang jernih dan transparan, ini menunjukkan bahwa pengamatan dalam
parameter ini sediaan dikatakan stabil baik sebelum maupun setelah
penyimpanan, atau komponen dalam sediaan selama penyimpanan tidak
mengalami reaksi antara bahan yang satu dengan yang lain, sehingga tidak tejadi
tanda-tanda reaksi dari perubahan warna, kenampakan dan bau.
Sinaresis terjadi pada sediaan gel formula V dan VI yaitu formula dengan
basis aerosil 3% dan 4%, sedangkan pada sediaan yang lain tidak mengalami
sinaresis atau tampak stabil. Sinaresis adalah pelepasan cairan dari struktuk gel,
hal ini dapat terjadi karena konsentrasi gelling agent yang digunakan tidak
mampu mempertahankan cairan didalam struktur gelnya. Terjadi sinaresis adalah
salah satu tanda tidak stabilnya sediaan farmasi secara fisika.
Pengamatan homogenitas pada semua sediaan dengan semua perlakuan
dan konsentrasi memberikan hasil yang baik yaitu tampak homogen dan stabil
dari semua sediaan gel yang diuji, keadaan ini menunjukan semua sediaan
dianggap stabil dalam parameter homogenitas baik sebelum maupun setelah
penyimpanan.
Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas dari
sediaan, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu
cairan untuk mengalir . Makin tinggi nilai Viskositas maka makin besar daya
tahan untuk mengalir. Pengukuran viskisitas gel menggunakan Viscometer
48
Brokfield. Hasil pengamatan menggambarkan dari segi viskositas untuk semua
sediaan masih dalam taraf kewajaran, baik sebelum maupun setelah
penyimpanan. F hitung < F tabel, visikositas sediaan tidak berbeda segnifikan
antara tiap formula gel. Pada taraf kepercayaan 95% maupun taraf kepercayaan
99%, visikositas sediaan tidak berbeda segnifikan sebelum dan setelah
penyimpanan dipercepat, keadaan ini menunjukkan bahwa secara visikositas
semua sediaan masih dalam keadaan stabil antara sebelum dan setelah
penyimpanan.
Pengamatan pH sediaan gel, secara perhitungan statistik Rancan Acak
Kelompok menggambarkan bahwa F hitung > F tabel pada setiap sediaan, yang
berarti semua sediaan memiliki Ph yang berbeda segnifikan antara satu dengan
yang lainya. Namun pada pengamatan perbedaan Ph antara kondisi sebelum dan
sesudah penyimpanan menunjukkan F hitung < F tabel yang berarti bahwa Ph
dari setiap sediaan tidak berbeda segnifikan antara sebelum dan setelah
penyimpanan. Ini menunjukkan bahwa sediaan masih dianggap stabil pada
parameter ini, atau tidak ada terjadi reaksi didalam sediaan selama penyimpanan
yang dapat mempengaruhi Ph sediaan. Tetapi dari kedelapan formula dengan
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan gel yang paling memenuhi adalah
formula I yaitu dengan basis Karbopol 940 konsentrasi 0,75% mengalami
kelebihan tersendiri dimana sebelum perlakuan memiliki pH 6,7 kemudian
setelah perlakuan 6,5. Mengingat pH luka adalah 6,5-7,4. Ini menunjukaan
sediaan ini sangat nyaman saat digunakan.
Uji daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui besarnya gaya yang
diperlukan gel untuk menyebar pada kulit atau untuk mengetahui kemampuan
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menyebar sediaan gel saat dioleskan pada kulit. Dari pengamatan dengan
menggunakan analisis grafik, menunjukan formula I yang paling memenuhi
syarat kstabilan dan kelayakan daya sebar pada sediaan gel, yaitu saat sebelum
penyimpanan memiliki nilai Regresi 0,999 dengan mengikuti grafik linear
begitupun pada kondisi setelah penyimpanan dengan nilai  Regresi 0,993. Pada
pengamatan dengan grafik, bila sediaan mengikuti grafik Exponensial
menunjukkan kedaan yang kurang baik pada daya sebar sediaan karena
penyebaran sediaan baru mulai ketika pemberian gaya yang relatif konstan dan
besar, ini menunjukkan keadaan sediaan yang lebih encer bila dibanding dengan
sediaan yang mengikuti grafik linear, yaitu dimana pemberian geya berbanding
lurus dengan penyebaran sediaan pada kulit, sedangkan apabila mengikuti grafik
logaritma, sediaan dapat dikatakan agak sedikit lebih padat pada konsistensinya
bila dibandingkan dengan sediaan yang pengamatan daya sebarnya mengikuti
grafil linear. Kemudian parameter lain untuk menentukan kstabilan sediaan
ditunjukkan dengan konsistennya grafik pada perlakuan sebelum dan sesudah
penyimpanan, ini tidak di tunjukkan pada sediaan selain sediaan formula I. Selain
itu nilai tambah dari Formula I juga memiliki nilai Regresi yang hampir
mendekati I, ini menunjukan penggunaan sediaan yang amat nyaman pada
pengolesan sediaan dikulit.
Uji konsistensi sediaan memberikan hasil yaitu untuk semua gel
menggunakan basis karbopol 940 menunjukan keadaan stabil baik sebelum
maupun setelah penyimpanan. Sedangkan pada gel dengan basis aerosil semua
menunjukan keadaan yang tidak stabil untuk semua perlakuan dan konsentasi,
yaitu tampak jelas terbentuk pisahan cairan dari gelling agent yang digunakan.
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Umat manusia sebagai khalifah diperintahkan oleh Allah Swt untuk
memperhatikan bumi dan seisinya serta memanfaatkannya dengan sebaik
mungkin, tidak terkecuali tumbuhan. Tumbuhan atau herba mempunyai banyak
manfaat karena dapat digunakan sebagai penunjang bagi kehidupan manusia.
Tumbuhan bahkan merupakan bahan pangan, sandang dan papan. Karenanya,
manusia diperintahkan untuk meneliti dan menemukan kegunaan-kegunaan dari
berbagai macam tumbuhan tersebut. Tumbuhan yang berbagai macam jenisnya
juga digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit.
Seperti halnya dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa daun botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) dapat dimanfaatkan untuk mengobati luka
bakar. Pemanfaatan herba botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) yang
sebagaimana mestinya, salah satunya sebagai obat luka adalah tidak lain sebagai
bentuk kesyukuran terhadap ciptaan Allah Swt itu sendiri. Sehingga lebih
didalami dengan salahsatunya adalah pembuatan sediaan dalam bentuk gel yang





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan Gel
yang mengandung ekstrak daun Botto’-Botto’ (Chromolaena Odorata L),
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Gel dengan menggunakan basis karbopol 940 memiliki kestabilan fisik lebih
baik bila dibandingkan dengan gel yang menggunakan Aerosil sebagai
basisnya, denngan formula terbaik adalah formula Gel I (karbopol 940
0,75%)
2. Dalam pandangan Islam bahwa sediaan Gel yang mengandung ekstrak daun
Botto’-Botto’ (Chromolaena Odorata L), dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pengobatan luka selama halal dan baik (Halalal toyiban).
B. Saran
Disarankan untuk dilakukan pengujian stabilitas fisika dengan
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Lampiran 1. Ekstraksi Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)









Dimaserasi dengan pelarut etanol 96%
Serbuk kering daunbotto’-botto’1 kg
58
Lampiran 2.Pembuatan dan Pengujian Gel Basis Karbopol  940 dan Aerosil Ekstrak







(dalam air suling 90o C)
Ditambahkantrietanolamin
(dihomogenkan)
Didiamkanselama 1 x 24 jam
Basis Karbopol 940
+
10 bagian air suling




Ditambahkan Basis Aerosil (sedikit demi
sedikit) sambil diaduk, Didiamkan 1 x 24 jam
Dimasukkan ekstrak dangliserin
Dihomogenkan Sediaan Gel




Gambar 2. PembuatandanPengujian Gel Basis Karbopol  940 dan Aerosil Ekstrak Daun
Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)
Lampiran 3. Analisis Statistik Viskositas Formula Krim dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK)






















































































Faktor koreksi = (∑ ) = ( , ) = 115744494124,37







JK Gel (JKG) = ( , ) ( ) … ( , ) - FK
= 2168647946,0228 – 115744494124,37
= 113575846178,34
JK Kondisi = ( , ) ( , ) - FK
= 2668132807.0723 - 115744494124,37
= 113076361317,29
JK Galat = JK Total – (JK Gel + JK kondisi)
=(114740636746.41)–(113575846178,34 + 113076361317,29)
= 111911570749,22
Lampiran 4. Analisis Varians Viskositas
Tabel 8. Analisis Varians Viskositas Formula Gel
Rumus





Gel 7 113575846178,34 16225120882,62 0,10148713437 3,79 6,99
Kondisi 1 113076361317,29 113076361317,29 0.147824299 5,59 12,25
Galat 7 111911570749,22 15987367249,888
Total 15 114740636746.41 764937578307,6
Keterangan :
a. F hitung < F table,  viskositas sediaan tidak berbeda signifikan antara tiap formula
Gel.
b. Pada taraf kepercayaan 95% maupun taraf  kepercayaan 99%, viskositas sediaan
tidak berbeda signifikan sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat.
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Lampiran 5. Analisis statistik Ph formula Gel dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK)
Tabel 9. Analisis statistik Ph formula Gel dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktor Koreksi = (∑ ) = ( , ) = 520,524
JK Total (JKT) = (6,70)2 + (6,43)2 +.....+ (4,90)2 – FK
= 527,91 – 520,524
= 7,38




I II III IV V VI VII VIII
Sebelum
Penyimpanan 6,70 6,43 6,00 6,03 5,80 5,90 5,60 5,00 47,46 5,93
Setelah
Penyimpanan 6,50 6,10 5,90 5,80 3,90 5,60 5,10 4,90 43,80 5,48
Total 13,20 12,53 11,90 11,83 9,70 11,50 10,70 9,90 91,26
Rerata 6,60 6,27 5,95 5,92 4,85 5,75 5,35 4,95 5,70
62
= 525,82 – 520,524
= 5,30
JK Kondisi = ( , ) ( , ) - FK
= 521,360 – 520,524
= 0,83723
JK Galat = JK Total – (JKG – JKK)
= 7,38 – (5,30 – 0,83723)
= 1,25
Lampiran 6. Analiaia Varians Ph Formula Gel
Tabel 10. Analisis Varians Ph Formula Gel
Rumus Db JK KT F hitung F tabelVarians 5% 1%
Gel 7 5,3 0,757143 4,24 3,79 6,99
Kondisi 1 0,83723 0,83723 4,688488 5,59 12,25
Galat 7 1,25 0,178571
Total 15
Keterangan:
a. F hitung Gel > F table Gel,  Ph sediaan berbeda signifikan antara tiap formula
Gel.
b. F hitung kondisi < F tabel kondisi, pada taraf kepercayaan 95% maupun taraf
kepercayaan 99%, Ph sediaan tidak berbeda signifikan sebelum dan setelah
penyimpanan dipercepat
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Lampiran 7. Grafik Daya Sebar Sediaan Gel Sebelum Penyimpanan
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Gambar 3. Grafik Uji daya sebar sebelum penyimpanan






















































































































































































daya sebar  (cm2)
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Gambar 4. Grafik Uji daya sebar gel setelah penyimpanan















































Gambar 5. Tanaman Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)
Gambar 5. Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)
Lampiran 10. Gambar Sediaan Gel Sebelum Penyimpanan
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Formula I Formula II Formula IV              Formula V
Formula V             Formula VI               Formula VII              Formula VIII
Gambar  6. Sediaan Gel Sebelum Penyimpanan
Lampiran 11. Gambar Sediaan Gel Setelah Penyimpanan
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Formula I              formula II                 Formula III                Formula IV
Formula V                Formula VI              Formula VII formula VIII
Gambar 7. Sediaan Gel Setelah Penyimpanan.
Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi Penelitian
Gambar 8. Alat Rotavapor
Gambar 9. Ekstrak Etanol Daun Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.) Kering
Lampiran13. Skema Pengujian Stabilitas Sediaan Gel
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Uji Stabilitas Fisik
Gambar 10.Skema pengujian stabilitas sediaan gel.
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